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Abstrak

Mutu udara yang bersih merupakan indikator penting dalam menentukan kondisi lingkungan yang sehat,
khususnya pada kawasan institusi pendidikan dengan dinamika mobilitas civitas akademika yang tinggi.
Tersedianya kualitas udara yang optimal di area kampus menjadi prasyarat mutlak demi menjamin aspek
kesehatan serta kenyamanan selama aktivitas akademik berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis berbagai parameter kualitas udara di lingkungan Kampus Politeknik Negeri Manado,
sekaligus mengevaluasi kesesuaiannya terhadap standar baku mutu udara ambien nasional yang berlaku di
Indonesia. Pendekatan deskriptif kuantitatif diaplikasikan dalam penelitian ini, dengan teknik
pengumpulan data primer secara langsung di lapangan menggunakan aplikasi pemantau kualitas udara
AirVisual. Pengukuran di lapangan dilaksanakan pada tanggal 18-20 Februari 2026, yang dipecah ke
dalam dua periode pengamatan, sesi pagi (08.00-11.00 WITA) dan sesi siang (11.00-14.00 WITA).
Parameter yang diamati meliputi PM2.5, PM10, Os, serta capaian nilai Air Quality Index (AQI) US.Hasil
penelitian menunjukkan nilai AQI berada pada kisaran 67-70 yang termasuk dalam kategori sedang
(moderate). Parameter dominan yang mempengaruhi nilai indeks kualitas udara adalah PM2.5 dengan
konsentrasi rata-rata sekitar 19 pg/ms3. Jika dibandingkan dengan baku mutu udara ambien nasional
menurut PP No. 22 Tahun 2021, konsentrasi tersebut masih berada di bawah ambang batas yang
diperbolehkan.

Kata kunci : agqi, kualitas udara, lingkungan kampus, pencemaran udara, pm2.5

1. PENDAHULUAN

Kondisi udara di suatu wilayah memegang peranan krusial dalam menjaga kesehatan
lingkungan sekaligus menunjang mutu kehidupan manusia. [1]. Ketika udara terkontaminasi,
dampak buruk bagi Kesehatan, khususnya gangguan pada saluran pernapasan tidak dapat
dihindari [2]. Berdasarkan data dari WHO, polusi udara bahkan telah dikategorikan sebagai salah
satu pemicu terbesar munculnya beragam penyakit respirasi secara global [3]. Di lingkungan
perguruan tinggi, mobilitas dan berbagai kegiatan akademik seperti proses perkuliahan, riset, serta
aktivitas kemahasiswaan berlangsung secara berkala. Faktor-faktor seperti intensitas kendaraan
bermotor, pergerakan orang, hingga karakteristik area sekitar menjadi elemen yang memengaruhi
kondisi udara [2], [4], di wilayah kampus tersebut. Dalam mengukur tingkat kebersihan udara,
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partikel halus seperti PM2.5 dan PM10 menjadi indikator utama yang sangat penting [5], [6]. Zat
partikulat ini umumnya bersumber dari gas buang kendaraan, polusi debu di jalanan, proyek
pembangunan, hingga dipengaruhi oleh aspek cuaca seperti arah angin dan tingkat kelembapan
[7].Untuk memotret fenomena ini secara nyata, metode deskriptif kuantitatif diterapkan guna
menyajikan data yang dihimpun secara terstruktur agar mampu merefleksikan situasi riil di
lapangan [8] Berdasarkan hal tersebut, studi mengenai analisis mutu udara di area Kampus
Politeknik Negeri Manado ini dilakukan, serta mengetahui kondisi kualitas udara dan
membandingkannya dengan standar baku mutu udara ambien nasional yang berlaku di Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui konsentrasi parameter kualitas udara di lingkungan
kampus Politeknik Negeri Manado, menentukan kategori kualitas udara berdasarkan nilai AQI
US,menganalisis parameter dominan yang mempengaruhi kualitas udara dan membandingkan
hasil pengukuran dengan baku mutu udara ambien nasional.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dipusatkan di area Kampus Politeknik Negeri Manado, dengan proses
pengambilan data kualitas udara yang dilangsungkan selama tiga hari berturut-turut, tepatnya
pada tanggal 18 hingga 20 Februari 2026. Dalam menentukan titik pengambilan sampel, dipilih
area-area strategis yang mampu merepresentasikan dinamika aktivitas utama di dalam kampus.
Kawasan tersebut meliputi area gedung perkuliahan, jalur perlintasan kendaraan, serta area
terbuka hijau yang terletak di sekeliling bangunan kampus.

Merujuk pada visualisasi Google Maps yang tertera pada Gambar 1, kompleks Politeknik
Negeri Manado ini terletak secara geografis di sekitar koordinat 1°29° LU dan 124°54” BT. Posisi ini
juga terpantau berdekatan dengan koridor transportasi utama, sebuah faktor lingkungan yang
berpotensi besar memberikan pengaruh terhadap karakteristik udara setempat. Pemanfaatan peta
lokasi dalam penelitian ini berfungsi untuk menyajikan gambaran spasial yang jelas mengenai
sebaran titik pengamatan serta pemetaan kondisi lingkungan sekitar yang berpeluang
memengaruhi mutu udara di lokasi penelitian.

Gambar 1. Daerah Lokasi Penelitian
(Sumber : Google.com)

Parameter yang diamati meliputi PM2.5, PM10, Os, serta nilai AQI US. Hasil pengukuran
tersebut disajikan pada Tabel 1 sampai dengan Tabel 3. Pengukuran dilakukan pada dua periode
waktu Pagi : 08.00 — 11.00 WITA, Siang : 11.00 — 14.00 WITA .
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Lokasi kampus dipilih karena merupakan kawasan pendidikan yang memiliki aktivitas
manusia cukup tinggi, sehingga penting untuk mengetahui kondisi kualitas udara di lingkungan
tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan
melakukan pengukuran langsung menggunakan aplikasi AirVisual untuk memperoleh data
parameter kualitas udara. Parameter yang diukur dalam penelitian ini meliputi: PM2.5 (ug/ms),
PM10 (pg/m®) , Os (ug/m?) , AQI US. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan dibandingkan
dengan standar kualitas udara yang berlaku.

Tabel 1 Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Udara (18 Februari 2026)

WAKTU PM2.5 PM10 03 AQI" KATEGORI

uUs
PAGI 19 37,9 0 67 SEDANG
SIANG 19,2 38,8 0 70 SEDANG

Sumber: Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas udara pada tanggal 18 Februari 2026
yang disajikan dalam Tabel 1, secara umum kualitas udara di lokasi penelitian berada pada tingkat
yang relatif stabil. Pada pengamatan pagi hari, nilai AQI US tercatat sebesar 67 dengan konsentrasi
PM2.5 sebesar 19 dan PM10 sebesar 37,9. Memasuki siang hari, terjadi peningkatan fluktuasi
minor pada seluruh parameter partikulat, di mana PM2.5 naik menjadi 19,2 dan PM10 meningkat
menjadi 38,8, yang berimplikasi pada kenaikan nilai AQI US menjadi 70. Di sisi lain, parameter
ozon O3 tidak menunjukkan adanya pergerakan nilai (tetap berada pada angka 0). Secara
keseluruhan, dinamika perubahan parameter dari pagi hingga siang hari ini tidak mengubah status
kualitas udara, yang secara konsisten bertahan pada Kategori Sedang."
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Gambar 2 Ozon Permukaan Gambar 3 Partikel debu lebih besar
(18 Februari 2026) <10 mikrometer (18 Februari 2026)

Gambar 2 parameter Ozon Os pada hari Kamis, 19 Februari, menunjukkan pada waktu
pagi hari (pukul 04.00-10.00) dengan puncak akumulasi tertinggi dicapai pada pukul 07.00 pagi.
Seluruh visualisasi grafik batang yang berwarna hijau menegaskan bahwa paparan ozon di lokasi
penelitian secara konsisten berada dalam Kategori Baik. Gambar 3 diketahui partikel debu lebih
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besar <10 mikrometer menunjukan Indeks Kualitas Udara global (AQI) di angka 70 US AQI
(Kategori Sedang/Moderate), dengan polutan utama harian secara keseluruhan yang dipicu oleh
PM2.5 sebesar 19.2 pg/ms3. Bagian tengah menampilkan grafik harian khusus untuk polutan
PM10. Konsentrasi Tertera angka 38,8 pg/m3 dengan keterangan status "Bagus" dan seluruh
batang grafik dari jam ke jam berwarna hijau cerah. Ini mengindikasikan bahwa konsentrasi debu
atau partikel kasar (PM10) di udara sepanjang hari itu sepenuhnya berada dalam ambang batas
yang aman dan sehat bagi masyarakat.

Hourly forecast Hourly forecast
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Gambar 4 Keterangan cuaca, suhu, angin, dan kelembaban (18 Februari 2026)

Gambar 4 menunjukan peluang terjadinya hujan sangat stabil dan konsisten di angka 90%
sepanjang hari (dari pukul 07:00 hingga 16:00). Suhu dan Kelembapan udara cenderung hangat
namun sejuk, berkisar antara 26°C hingga 29°C, didukung oleh kelembapan udara yang tinggi
(antara 75% hingga 89%). Angin berembus dalam kategori ringan hingga sedang, dengan
kecepatan tertinggi mencapai 9.0 km/jam pada siang hari (pukul 13:00 - 14:00).

Tabel 2 Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Udara (19 Februari)

WAKTU PM2.5 PM10 03 AQI" KATEGORI

us
PAGI 19,3 37 0 70 SEDANG
SIANG 19,3 39 0 70 SEDANG

Berdasarkan data hasil pengukuran parameter kualitas udara pada tanggal 19 Februari
2026 yang disajikan dalam Tabel 2, kondisi kualitas udara di lokasi penelitian menunjukkan
tingkat stabilitas yang tinggi antara pagi dan siang hari. Parameter PM2.5 tercatat konstan pada
konsentrasi 19,3 di kedua waktu pengamatan. Dinamika perubahan minor hanya terlihat pada
parameter PM10, yang mengalami kenaikan dari angka 37 pada pagi hari menjadi 39 pada siang
hari. Sementara itu, kandungan ozon O3 tidak menunjukkan pergerakan aktivitas dan tetap
bertahan di angka 0. Konsistensi ini berdampak pada nilai Indeks Kualitas Udara AQI US yang
stabil menetap di angka 70. Secara keseluruhan, pemantauan temporal ini menegaskan bahwa
kualitas udara di wilayah tersebut berada dalam kondisi yang aman dan diklasifikasikan ke dalam
Kategori Sedang.
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Gambar 5 Kualitas Udara Gambar 6 Partikel debu sangat halus
(19 Februari 2026) (<25 mikrometer) (19 Fehrnari 202.6)

Pada gambar 5 nilai Indeks Kualitas Udara AQIl US pada hari Kamis, 19 Februari,
menunjukkan tren yang sangat stabil dan homogen. Sepanjang periode pengamatan dari pagi
hingga malam hari, indeks kualitas udara secara konstan bertahan di angka 70 US AQI. Konsistensi
nilai ini menempatkan kondisi atmosfer di lokasi penelitian sepenuhnya berada dalam Kategori
Sedang. Gambar 6 pada hari Kamis, 19 Februari, menunjukkan pola distribusi temporal yang
sangat stabil. Konsentrasi PM2.5 tercatat konsisten berada di angka 19,3 pg/m?3 sepanjang hari,
dari pagi hingga malam hari. Representasi grafik batang yang sepenuhnya berwarna kuning
menegaskan bahwa akumulasi polutan halus ini berada dalam Kategori Sedang.

E3 1CO A D 1C 0 Aur
Gambar 7 Ozon Permukaan Gambar 8 Partikel debu lebih besar
(19 Februari 2026) <10 mikrometer (19 Februari 2026)

Pada gambar 7 dari hasil pengamatan Ozon Os kamis, 19 Februari, pagi hari (pukul
04.00-10.00) dengan puncak akumulasi tertinggi dicapai pada pukul 07.00 pagi. Seluruh
visualisasi grafik batang yang berwarna hijau menegaskan bahwa paparan ozon di lokasi
penelitian secara konsisten berada dalam Kategori Baik. Pada Gambar 8 partikel debu lebih besar
<10 mikrometer yang dilakukan pada hari Kamis, 19 Februari, mengindikasikan kondisi atmosfer
yang sangat terkendali. Konsentrasi rata-rata harian PM10 tercatat sebesar 39 pg/m3 dengan
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seluruh representasi grafik batang harian menunjukkan warna hijau yang merepresentasikan
Kategori Bagus. Distribusi fluktuasi per jam terlihat sangat homogen dari pagi hingga malam hari,
mencerminkan tidak adanya lonjakan aktivitas antropogenik yang signifikan terkait debu atau
partikel kasar.
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Gambar 9 Keterangan cuaca, suhu, angin, dan kelembaban (19 Februari 2026)

Gambar 9 menunjukkan Sepanjang hari (07:00-16:00) didominasi hujan dengan peluang yang
sangat tinggi dan mutlak di angka 90%.Suhu berkisar antara 26°C hingga 29°C dengan
kelembapan udara yang tinggi (75%-89%). Angin mengencang di siang hari, meningkat dari 4.0
km/jam di pagi hari menjadi 11.0 km/jam pada pukul 11:00-14:00.Angka pada bar hijau di bagian
atas terus naik sepanjang hari, dimulai dari 8 hingga memuncak di angka 12 pada sore hari.

Tabel 3 Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Udara (20 Februari 2026)

WAKTU PM25 PM10 03 AQI" KATEGORI
uUs

PAGI 19,1 10 0 70 SEDANG

SIANG 19,1 10 0 70 SEDANG

Merujuk pada Tabel 3 mengenai hasil pengukuran parameter kualitas udara pada tanggal 20
Februari 2026, menunjukkan. Konsentrasi PM2.5 konstan berada pada angka 19,1, sementara
PM10 menetap stabil pada angka 10. Kondisi serupa juga ditunjukkan oleh parameter ozon O
yang bertahan di angka 0 sepanjang waktu pengamatan. Konsistensi data polutan sektoral ini
menghasilkan nilai Indeks Kualitas Udara AQI US yang identik pada kedua waktu pengukuran,
yaitu sebesar 70 dan kualitas udara pada hari tersebut sepenuhnya berada dalam Kategori Sedang.
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Gambar 10 Kualitas Udara Gambar 11 Partikel debu sangat halus
(20 Februari 2026) (>2,5 mikrometer) (20 Februari 2026)

Pada gambar 10 Kualitas Udara AQI US pada hari Jumat, 20 Februari, memperlihatkan
pola sebaran yang sangat stabil dan konstan. menunjukkan bahwa nilai indeks 70 US AQI dari
pagi hingga malam hari, menempatkan kondisi kualitas udara atmosfer secara konsisten dalam
Kategori Sedang. Gambar 11 pada hari Jumat, 20 Februari, menunjukkan stabilitas emisi yang
tinggi. Konsentrasi PM2.5 terpantau konsisten berada di angka 19,1 pg/m3 sepanjang
pengamatan harian. Representasi grafik batang yang sepenuhnya berwarna kuning
mengindikasikan bahwa akumulasi polutan halus ini berada dalam Kategori Sedang.

Gambar 12 Ozon Permukaan (20 Februari 2026)

Gambar 12 Ozon permukaan Os pada hari Jumat, 20 Februari, menunjukkan Peningkatan
konsentrasi gas ozon di permukaan tanah terkonsentrasi pagi hari (pukul 04.00-10.00) dengan
puncak akumulasi tertinggi dicapai pada pukul 07.00 pagi. Seluruh visualisasi grafik batang
yang berwarna hijau menegaskan bahwa paparan ozon di lokasi penelitian secara konsisten
berada dalam Kategori Baik.
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Gambar 13 Keterangan cuaca, suhu, angin, dan kelembaban (20 Februari 2026)

Pada Gambar 13 dapat diketahui dari pukul 09.00 hingga 14.00 dicirikan oleh probabilitas
curah hujan yang sangat tinggi dan konstan di angka 90%. Parameter fisik atmosfer menunjukkan
interaksi yang dinamis, di mana kenaikan suhu udara mencapai puncaknya pada angka 30°C di
tengah hari (pukul 11.00-12.00) secara simultan menekan kelembapan udara ke titik terendah
sebesar 70%. Peningkatan suhu ini juga linier dengan penguatan kecepatan angin yang mencapai
batas maksimum sebesar 9.0 km/h pada pukul 12.00-14.00. Di sisi lain, nilai indeks parameter
lingkungan cenderung stabil dengan penurunan minor dari angka 7 di pagi hari menjadi konstan
di angka 6 sejak pukul 10.00 hingga siang hari."

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas udara selama tiga hari pengamatan, dilakukan
perhitungan nilai rata-rata untuk setiap parameter yang diamati. Perhitungan ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi kualitas udara secara umum selama periode penelitian.

Nilai rata-rata parameter kualitas udara dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan tabel
tersebut, rata-rata konsentrasi PM2.5 sebesar 19 pg/ms3, PM10 sebesar 29 pg/ms, serta nilai AQI
sebesar 70 yang termasuk dalam kategori sedang. Perhitungan rata-rata dilakukan dengan
menjumlahkan seluruh data pengukuran kemudian dibagi dengan jumlah data yang diperoleh [9].

Tabel 4 Rata-Rata Parameter Kualitas Udara Selama Periode Pengamatan

No Parameter Satuan Nilai Rata-rata
1 PM2.5 pg/ms 19
2 PM10 pg/ms 29
3 (0 Hg/m3 0
4 AQI US Indeks 70

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

Grafik rata-rata parameter kualitas udara selama periode pengamatan dapat dilihat pada
Gambar 14. Berdasarkan grafik tersebut, parameter yang memiliki nilai tertinggi adalah Air
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Quality Index (AQI) dengan nilai rata-rata sebesar 70, sedangkan parameter PM2.5 dan PM10
masing-masing memiliki nilai rata-rata 19 pg/ms3 dan 29 pg/ms3. Sementara itu, parameter Os tidak
menunjukkan konsentrasi selama periode pengamatan.

Grafik Rata-Rata Parameter Kualitas Udara
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Gambar 14 Grafik Rata-Rata Parameter Kualitas Udara

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis parameter kualitas udara yang dilakukan di
lingkungan Kampus Politeknik Negeri Manado selama periode pengamatan, diperoleh nilai Air
Quality Index (AQI) berkisar antara 67 hingga 70 yang termasuk dalam kategori sedang
(moderate). Parameter yang paling dominan mempengaruhi nilai indeks kualitas udara adalah
PM2.5 dengan konsentrasi rata-rata sekitar 19 pug/ms3, sedangkan parameter PM10 memiliki nilai
rata-rata sekitar 29 pg/ms.

Jika dibandingkan dengan baku mutu udara ambien nasional berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, nilai konsentrasi partikulat yang
diperoleh masih berada di bawah ambang batas yang diperbolehkan. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi kualitas udara di lingkungan Kampus Politeknik Negeri Manado selama periode
penelitian masih tergolong aman. Selain itu, kebijakan kampus yang tidak memperbolehkan
parkir kendaraan serta penerapan kawasan bebas asap rokok di dalam area kampus juga berpotensi
membantu menjaga kualitas udara tetap stabil di lingkungan kampus.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa rekomendasi yang dapat
diberikan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas udara di lingkungan kampus antara lain:
Melakukan pemantauan kualitas udara secara berkala guna mengetahui perubahan kondisi
kualitas udara di lingkungan kampus. Meningkatkan ruang terbuka hijau dan penanaman vegetasi di
area kampus untuk membantu menyerap polutan udara. Mendorong penggunaan transportasi
ramah lingkungan, seperti berjalan kaki, bersepeda, atau penggunaan kendaraan rendah emisi.
Melakukan edukasi kepada civitas akademika mengenai pentingnya menjaga kualitas udara dan
lingkungan.

Upaya-upaya tersebut juga mendukung pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya Tujuan 11 (Sustainable Cities and Communities) dan Tujuan 13 (Climate
Action) yang menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang sehat, berkelanjutan, serta
mengurangi dampak pencemaran udara terhadap kehidupan manusia.
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